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INTISARI

Latar belakang: Kelebihan maupun kekurangan asupan energi dan
protein sama-sama berdampak negatif pada anak. Orangtua terutama ibu
memiliki peranan dalam pengaturan makanan, oleh karena itu sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan pola asuh ibu dalam praktek
pemberian makanan, salah satunya dengan cara meningkatkan
pengetahuan ibu tentang gizi melalui pemberian edukasi gizi
menggunakan media aplikasi whatsapp.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap
kecukupan asupan energi dan protein pada anak sekolah dasar (SD) di
Kabupaten Bantul.

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasy
experiment dengan bentuk pretest-posttest with control group. Subjek
penelitian adalah anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul dengan besar
sampel sebanyak 128 terdiri dari 64 anak kelompok intervensi yang
diberikan edukasi gizi dengan media aplikasi whatsapp dan 64 anak
kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan cara cluster
sampling, random sampling, dan stratified random sampling . Analisis
data menggunakan paired t-test, dan independent t-test.

Hasil : hasil penelitian menunjukan bahwa edukasi gizi pada orang tua

berpengaruh pada perubahan asupan energi (p=0,004), dan tidak
berpengaruh pada perubahan asupan protein (p= 0,126)

Kesimpulan : ada pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap asupan
energi anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul, tidak ada pengaruh
edukasi gizi pada orang tua terhadap asupan protein anak sekolah dasar di
Kabupaten Bantul.

Kata Kunci : Energi,Protein,Edukasi Gizi,Orangtua
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ABSTRAK

Background: Strength and lack of energy and protein intake are equally
negative for children. Superior Parents have a role in regulating food,
therefore it is very important to improve the ability of maternal parenting
in food practices, one of them is by increasing maternal knowledge about
nutrition through the provision of nutritional education using whatsapp
application media.

Objective: To determine the nutritional education interaction in parents
towards the adequacy of energy and protein intake in elementary school
children in Bantul Regency.

Method : This research is a type of quantitative research with research
methods. The study design used was an easy experiment with the form of
pretest-posttest with the control group. The research subjects were
elementary school children in Bantul Regency with a large sample of 128
consisting of 64 group children who were given nutrition education with
WhatsApp application media and 64 control group children. The sampling
technique is cluster sampling, random sampling, and stratified random
sampling. Data analysis using paired t-test, and independent t-test.

Results : The results of the study showed nutritional education in parents
who determined changes in energy intake (p = 0.004), and did not affect
changes in protein intake (p = 0.126)

Conclusion : There is an effect of nutritional education on parents on the
energy intake of elementary school children in Bantul Regency, there is no
nutritional education interaction in parents towards the protein intake of
elementary school children in Bantul Regency.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan investasi masa depan bangsa karena mereka adalah
generasi penerus yang akan menentukan kualitas bangsa di masa depan(1).
Anak-anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada
masa sekolah(2). Pertumbuhan dan perkembangan yang pesat ini meliputi
peningkatan berat badan, tinggi badan, dan perkembangan pada organ-organ
vital anak. Untuk menunjang hal tersebut maka diperlukan asupan energi dan
zat gizi yang cukup(3).

Berdasarkan hasil RISKESDAS tahun 2010 menunjukan bahwa rata-
rata kecukupan konsumsi energi anak usia 7-12 tahun (usia sekolah) berkisar
antara 71,6% -89,1% dan sebanyak 44,4% anak mengkonsumsi energi di
bawah kebutuhan minimal. Sementara itu kecukupan konsumsi protein anak
usia 7-12 tahun berkisar antara 85,1-137,4%. Persentase anak umur 7-12
tahun yang mengkonsumsi protein dibawah kebutuhan minimal yaitu
30,6%(4).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak usia 4-12
tahun mengalami kekurangan energi sebesar 35% dan kekurangan asupan
protein sebesar 20% dari Angka Kecukupan Gizi. Selain itu, 20% anak-anak
memiliki kebiasaan makan kurang dari 3 kali sehari dan 20% anak anak

berangkat sekolah tidak sarapan(1).



Berdasarkan Survey Diet Total (SDT) Tahun 2014 secara nasional
asupan energi anak usia 5-12 tahun di perkotaan dan perdesaan Indonesia
sebesar 1.636 Kkal masih dibawah AKEnya 1.913 Kkal. Sedangkan rerata
asupan protein anak umur 5-12 tahun perkotaan dan perdesaan sebesar 57,39
sudah melebihi rerata angka kecukupan protein 51,49(5).

Anak akan mengalami masalah gizi apa bila kecukupan gizinya tidak
terpenuhi(3). Kelebihan maupun kekurangan gizi sama-sama memiliki
dampak negatif pada anak. Kekurangan gizi yang disebabkan oleh asupan
energi yang kurang akan menyebabkan lambatnya pertumbuhan tubuh
(terutama pada anak), anak mudah sakit karena daya tahan tubuhnya rendah,
dan prestasi belajar menurun. Selain itu kelebihan gizi yang ditandai dengan
berat badab berlebih disebabkan oleh asupan energi berlebih akan membuat
anak beresiko terkena berbagai penyakit degenaratif, seperti DM, hipertensi,
penyakit jantung, stroke, asam urat, dan berbagai jenis kanker(6).

Hal ini ditegaskan oleh beberapa penelitian diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Yanti pada tahun 2016 bahwa anak yang kekurangan gizi
tidak mendapatkan nutrisi yang memadai, sehingga menyebabkan anak
menjadi kurus. Kekurangan asupan energi dapat menghambat kerja otak,
sehingga anak-anak tidak mampu berkonsentrasi pada mata pelajaran di
sekolah sehingga dapat menyebabkan prestasi belajar mereka kurang
optimal(7), penelitian lain menyebutkan bahwa Anak yang memiliki berta
badan lebih mempunyai risiko 10,25 kali lebih besar mempunyai kadar gula

darah tinggi dibandingkan anak yang memiliki status gizi normal(8).



Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia pada tahun
2013 menunjukan masih banyaknya gangguan gizi pada anak sekolah usia 5-
12 tahun, riset tersebut menunjukan bahwa prevalensi kurus berdasarkan
IMT/U pada anak mencapai 11,2% terdiri dari 4,0% sangat kurus dan 7,2%
kurus. Prevalensi sangat kurus di Yogyakarta sebesar 2% dan kurus 8%.
Sedangkan masalah gemuk secara nasional masih tinggi yaitu 18,8% terdiri
dari gemuk 10,8% dan sangat gemuk 8,8%. Prevalensi gemuk di Yogyakarta
sebesar 9% naik 1,2 % jika dibandingkan dengan data riskesdas pada tahun
2010 yang hanya 7,7% dan prevalensi sangat gemuk 6% (9).

Status gizi yang baik dipengaruhi oleh jumlah asupan zat gizi yang
dikonsumsi. Secara tidak langsung asupan zat gizi dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya adalah karakteristik keluarga(10) Menurut Suhardjo pada
tahun 1986 karakteristik keluarga yang memperngaruhi status gizi anak
adalah pendidikan ibu, pengetahuan gizi ibu, pendapatan keluarga, pekerjaan
ayah, status pekerjaan ibu dan besar keluarga(11).

Penelitian yang dilakukan oleh Bertalina pada tahun 2013
menunjukan bahwa pengetahuan ibu berpengaruh pada status gizi anak
sekolah dasar (p=0,024). Pengetahuan mengenai gizi yang baik dapat
mendorong ibu lebih memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi,
sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi status gizi anak.
Pemahaman mengenai gizi dapat mendorong ibu lebih bervariasi dalam

menyediakan makanan(12).



Salah satu metode dalam meningkatkan pengetahuan seseorang yaitu
melalui pendidikan kesehatan. Efek dari pendidikan kesehatan bergantung
pada penggunaan media yang baik(13). Dengan perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat, maka penggunaan teknologi informasi dapat
menjadi alternatif dalam pemberian informasi kesehatan(14).

Metode android atau handphone khususnya penggunaan sosial media
saat ini sudah banyak digunakan masyarakat sebagai media bertukar
informasi (14). WhatsApp merupakan salah satu social media populer yang
sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran(15) karena
dalam whatsApp terdapat grup yang dapat memudahkan anggota untuk saling
bertukar informasi (16).

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang pengaruh edukasi pada orang tua terhadap kecukupan
asupan energi dan protein pada anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul
dengan menggunakan media aplikasi WhatsApp.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Apakah ada pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap kecukupan
asupan energi anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul?

2. Apakah ada pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap kecukupan

asupan protein anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap
kecukupan asupan energi dan protein pada anak sekolah dasar di
Kabupaten Bantul.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk menganalisa pengaruh edukasi gizi orang tua terhadap
kecukupan energi anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul
b. Untuk menganalisa pengaruh edukasi orang tua terhadap kecukupan
protein anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul
c. Untuk mengetahui efektivitas aplikasi Whatsapp sebagai media
edukasi gizi
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan pengembangan dalam
memberikan edukasi kesehatan khususnya edukasi mengenai pemenuhan
kecukupan energi dan protein
2. Manfaat Praktis
a. Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
mengembangkan edukasi terkait gizi kepada orang tua mengenai

kecukupan energi dan protein anak sekolah dasar.



b. Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan seta dapat menjadi
dasar untuk mengembangkan dan melakukan penelitian dengan upaya
untuk memenuhi kecukupan energi dan protein.
c. Fakultas
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan kepustakaan untuk
memperkaya pustaka yang sudah ada sehingga bisa dimanfaatkan oleh
penelitian selanjutnya.
d. Bagi Responden
Diharapkan dapat memberi pengaruh positif dalam perubahan
kecukupan asupan energi dan protein responden
e. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi orang tua
agar dapat meningkatkan pengetahuan terkait gizi
E. Keaslian Penelitian
1. Penelitian Thasim (2013) tentang pengaruh edukasi gizi terhadap
perubahan pengetahuan dan asupan zat gizi pada anak gizi lebih di SDN
Sudirman | makassar Tahun 2013. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap perubahan pengetahuan dan
asupan zat gizi dalam hal ini energi, protein, lemak, karbohidrat, dan
serat pada anak gizi lebih di SDN Sudirman | Makassar. Uji yang
digunakan adalah Paired sample T Test dengan taraf signifikansi

0,05.Hasil penelitian ini menunjukan edukasi gizi berpengaruh terhadap



perubahan pengetahuan (p=0,000), asupan protein (p=0,018), dan asupan
lemak (p=0,002). Hasil penelitian juga menunjukkan pemberian edukasi
gizi tidak berpengaruh terhadap perubahan asupan energi (p=0,134),
asupan karbohidrat (p=0,125), dan asupan serat (p=0,242). Persamaan
dari penelitian ini adalah subjek penelitian yang sama-sama
menggunakan anak sekolah dasar, dan variabel penelitian yaitu pengaruh
edukasi, asupan energi, dan asupan protein. Perbedaan pada penelitian ini
adalah media edukasi power point, dan sasaran edukasi merupakan anak
sekolah dasar.

. Purnamasari (2017) tentang perilaku gizi seimbang anak sekolah
diperbaiki dengan edukasi gizi anak dan orang tua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku gizi anak sekolah setelah
anak tersebut mendapat edukasi melalui media cerita bergambar dan
orangtuanya melalui media audiovisual. Hasil dari penelitian ini
menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan anak (20,8%) dan ibu
(15,5%) setelah pemberian edukasi. Penelitian ini juga menunjukan
bahwa Hasil Uji Wilcoxon p: 0,000 <0,05 menunjukkan ada perbedaan
perilaku gizi seimbang siswa sebelum dan sesudah edukasi gizi
komprehensif . Persamaan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian
anak sekolah dasar. Perbedaan dalam penelitian ini adalah sasaran
edukasi siswa dan orang tua, media edukasi adalah audiovisual untuk
orang tua dan cerita bergambar utuk anak, variabel penelitian adalah

pengetahuan dan sikap anak tentang gizi seimbang



3.

Irnani (2017) tentang pengaruh pendidikan gizi tehadap pengetahuan,
praktik gizi seimbang dan status gizi pada anak sekolah dasar. Penelitian
ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh pemberian pendidikan gizi
terhadap pengetahuan gizi, praktik gizi, dan status gizi pada anak
Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan
gizi meningkatkan pengetahuan gizi dari kategori kurang menjadi cukup.
Hasil uji beda menunjukkan pendidikan gizi memberikan perbedaan
nyata antara: pengetahuan gizi pre test dan post test 1 (p=0,000; p<0,05),
asupan energi (p=0,002; p<0,05), asupan protein (p=0,001; p<0,05), dan
asupan lemak (p=0,007; p<0,05). Hasil uji hubungan menunjukkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara karakteristik subjek dengan status
gizi dan konsumsi pangan (p>0,05), pengetahuan gizi dengan status gizi
dan praktik membawa makanan gizi seimbang (p>0,05), kecuali
pengetahuan gizi post test 1l dengan praktik membawa makanan gizi
seimbang observasi ke-4 (p=0,001; p<0,05). Persamaan penelitian ini
adalah subjek penelitian anak sekolah dasar, variabel penelitian edukasi
gizi, asupan energi dan protein. Perbedaan dari penelitian ini adalah
media edukasi yang digunakan adalah slide power point dan lagu anak-
anak (Empat pilar gizi seimbang), sasaran edukasi adalah siswa sekolah

dasar.
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